PENGARUH ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION DAN RISK
TOLERANCE TERHADAP ENTREPRENEURIAL INTENTION
DENGAN SELF-EFFICACY SEBAGAI VARIABEL
MODERASI DALAM PERSPEKTIF BISNIS ISLAM

(Studi Pada Gen Z di Bandar Lampung)

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas Dan M emenuhi Syarat-
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh :

ALKAUSAR KRISNA WIJAYA
NPM.2051040010

<52,

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1445 H/ 2024 M




PENGARUH ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION DAN RISK
TOLERANCE TERHADAP ENTREPRENEURIAL INTENTION
DENGAN SELF-EFFICACY SEBAGAI VARIABEL
MODERASI DALAM PERSPEKTIF BISNIS ISLAM

(Studi Pada Gen Z di Bandar Lampung)
SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-Tugas Dan M emenuhi Syarat-
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh :

ALKAUSAR KRISNA WIJAYA
NPM.2051040010

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Pembimbing 1 : H. Supaijo, S.H., M.H
Pembimbing 2 : Siska Yuli Anita, M.M

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1445 H/ 2024 M



ABSTRAK

Hadirnya seorang wirausaha telah menjadi salah satu faktor
pendukung penguatan struktur perekonomian. Menumbuhkan jiwa
kewirausahaan kepada para Generasi Z diyakini menjadi salah satu
alternatif sebagai lapangan pekerjaan. Generasi Z memiliki peluang
dalam merealisasikan kegiatan berwirausaha dimana hal tersebut dapat
membantu menyediakan lapangan pekerjaan agar mengurangi
pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
faktor ~ Motivation  Entrepreneuship,Risk  Tolerance terhadap
Entrepreneurial Intention dengan Self Efficacy sebagai variabel
moderasi dalam Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada Gen Z Kota
Bandar Lampung)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan field research. Sumber data
berupa data primer. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 97 responden dengan
menggunakan teknik Probability Sampling. Untuk proses analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Metode analisis data
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 29
untuk pengolahan data

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa dalam pengaruh
Motivation Entrepreneurship (X1), Risk Tolerance (X2) berpengaruh
bersama-sama terhadap Entrepreneurial Intention (). Dan juga
Motivation Entrepreneurship (X1) berpengaruh positif terhadap
Entrepreneurial Intention (Y) yang dimoderasi dengan Self Efficacy
(2). Sedangkan Risk Tolerance (X2) berpengaruh positif terhadap
Entrepreneurial Intention (Y) yang dimoderasi dengan Self Efficacy
(2).Dalam perspektif bisnis islam, sudah tercapai pemahaman
responden mengenai  berwirausaha berbasis syariah dengan
mempehatikan kaidah-kaidah yang ada didalam AlQuran dan Hadist

Kata kunci: motivation entrepreneurship,risk tolerance,self efficacy,
entrepreneurial intention



ABSTRACT

The presence of an entrepreneur has become one of the supporting
factors for strengthening the economic structure. Fostering an
entrepreneurial spirit in Generation Z is believed to be an alternative
job opportunity. Generation Z has the opportunity to realize
entrepreneurial activities which can help provide employment
opportunities to reduce unemployment. This research aims to
determine  the influence of Entrepreneurial Motivation, Risk
Tolerance factor on Entrepreneurial Intention with Self Efficacy as
moderating variables in the Islamic Business Perspective (Study on
Gen Z, Bandar Lampung City)

The method used in this research is a descriptive quantitative method
with a field research approach. The data source is primary data. Data
collection techniques through distributing questionnaires. The
research sample consisted of 97 respondents using Probability
Sampling techniques. For the data analysis process, multiple linear
regression analysis is used. The data analysis method uses the
Statistical Program for Social Science (SPSS) version 29 for data
processing

The results of this research show that the influence of
Entrepreneurship Motivation (X1), Risk Tolerance (X2) jointly
influences Entrepreneurial Intention (Y). And also Entrepreneurship
Motivation (X1) has a positive effect on Entrepreneurial Intention (Y)
which is moderated by Self Efficacy (Z). Meanwhile, Risk Tolerance
(X2) has a positive effect on Entrepreneurial Intention (Y) which is
moderated by Self Efficacy (Z). From an Islamic business perspective,
respondents have achieved understanding regarding sharia-based
entrepreneurship by paying attention to the rules contained in the Al-
Quran and Hadith.

Keywords: entrepreneurial motivation, risk tolerance, self-efficacy,
entrepreneurial intention
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Agar mendapatkan gambaran yang jelas dalam pemahaman
penelitian ini, beberapa istilah yang digunakan penulis dalam
skripsi ini perlu dijelaskan untuk menekankan pokok bahasan yang
ada. Berdasarkan penekanan tersebut, penulis berharap tidak ada
kesalahan makna dalam skripsi ini. Judul penelitian ini adalah
“PENGARUH ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION DAN
RISK TOLERANCE TERHADAP ENTREPRENEURIAL
INTENTION DENGAN SELF-EFFICACY SEBAGAI
VARIABEL MODERASI (Studi Pada Gen Z di Bandar
Lampung)”

Adapun beberapa istilah yang perlu ditekankan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengaruh
Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu,
seperti manusia, benda-benda yang turut membentuk sebuah
watak, perbuatan seseorang atau kepercayaan.”
2. Entrepreneurship motivation
Motivasi berwirausaha adalah penggerak wirausahawan
yang  menciptakan  kegiatan  wirausaha, = menjamin
kelangsungan kegiatan wirausaha, dan menunjukkan arah
kegiatan wirausaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan.?

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 747.

2 E. K Venesaar, “Students Attitudes and Intention toward
Intrepreneurship at Tallin University of Technology,” Working Paper in
Economic, 2016, 15.



3. Risk tolerance
Risk tolerance adalah sejumlah dampak negatif yang berani
diambil seseorang agar dapat mencapai tujuan yang ingin
dicapai.?

4. Entrepreneurial intention
Entrepreneurial intention adalah niat individu dalam
mengambil tindakan dan membuat keputusan. Hal ini juga
mencerminkan motivasi dan tujuan individu tersebut.*

5. Self efficacy
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan
dalam bekerja, dengan kata lain kondisi motivasi seseorang
yang lebih didasarkan pada apa yang mereka percaya dari
pada apa yang secara objektif benar.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka yang
dimaksud dengan judul ini adalah bagaimana pengaruh
Motivation Entrepreneurship dan Risk Tolerance sebagai
variable dependent terhadap Entrepreneurial Intention sebagai
variable independent dan di moderasi oleh variable Self
Efficacy dengan subjektif/objek penelitian pada Generasi Z
Kota Bandar Lampung dalam Perspektif Bisnis Islam, maka
peneliti  menyimpulkan judul penelitian yaitu ‘“Pengaruh
Motivation Entrepreneurship Dan Risk Tolerance Terhadap
Entrepreneurial Intention Dengan Self Efficacy Sebagai
Variable Moderasi dalam Perspektif Bisnis Islam (Studi Pada
Gen Z Kota Bandar Lampung)”.

® P.A Lestari and K Sisilia, “Analisis Atribut Tolerance for Ambiguity
Dan Risk Tolerance Pada Kepribadian Kewirausahaan,” E-Proceeding Of
Management 3, no. 1 (2016): 551.

* Y.L.R Peng, Kong, and Turvey C.G, “Impact of Self Efficacy on
Perceived Feasibility and Entrepreneurial Intentions,” International
Conference of Agricultural Economics, 2015, 22.



B. Latar Belakang Masalah

Selama beberapa dekade terakhir, kewirausahaan telah
menjadi bidang yang banyak diminati, baik oleh peneliti maupun
oleh pemerintah di seluruh dunia karena meningkatnya
persaingan global, kemajuan teknologi yang cepat berubah, dan
ekonomi pasar yang berkembang.® Hadirnya seorang wirausaha
telah menjadi salah satu faktor pendukung majunya penguatan
struktur perekonomian. Wirausaha merupakan individu yang
mampu menciptakan bisnis sendiri dimana hal tersebut akan
berdampak pada ketersediannya lapangan pekerjaan, mereka
mampu  menanggung resiko dan kemudian menikmati
keuntungan yang diperoleh dari bisnis yang telah mereka
kerjakan. Sedangkan, kewirausahaan merupakan proses dari
seorang wirausaha mendirikan serta menjalankan bisnis atau
usahanya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya hingga
dapat menghasilkan suatu yang bermanfaat bagi dirinya dan

orang lain.®
Tabel 1.1
Data Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Bandar Lampung
2017-2022
Tahun Persentase
TPT
2018 7,27
2019 7,15
2020 8,79
2021 8,85
2022 7,91

Sumber : Badan Pusat Statistik Bandar Lampung diambil pada tahun 2023

> N Ozaralli and N.K. Rivenburgh, “Entrepreneurial: Antecedents to
Entrepreneurial Behavior,” Journal of Global Entrepreneurship Research 6,
no. 1 (2016): 7.

® Cicik Harini and Yulianeu, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha Mahasiswa,” Jurnal Disprotek 2, no. 1 (2019): 15.
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Peningkatan tingkat pengangguran terbuka di Kota Bandar
Lampung mengindikasikan permasalahan serapan tenaga kerja
yang masih berjalan kurang baik. Hal ini tentunya disebabkan
salah satunya yaitu kurangnya intensi dalam berwirausaha yang
disebabkan olen beberapa faktor diantaranya motivasi
berwirausaha yang rendah, tidak siap dengan risiko yang akan
dihadapi dalam menjalankan usaha, dan kurangnya kepercayaan
diri masyarakat dalam memulai usaha. Bandar Lampung
merupakan salah satu kota terbesar di provinsi lampung dan
terpadat di pulau Sumatera. Saat ini kota Bandar Lampung
merupakan pusat jasa, perdagangan, dan perekonomian di
provinsi Lampung. Hal ini berarti niat berwirausaha pada
masyarakat kota Bandar Lampung lebih banyak dibandingkan
dengan masyarakat yang ada di kabupaten lain. Hal ini
seharusnya dapat dijadikan potensi masyarakat Bandar Lampung
dalam melakukan kegiatan berwirausaha.

Kegiatan bisnis dan berwirausaha berperan penting pula
didalam kehidupan ekonomi dan sosial didalam masyarakat. Hal
tersebut merupakan kegiatan yang menghasikan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Barang dan jasa
kemudian akan di distribusikan kepada masyarakat yang
membutuhkan, dari kegiatan tersebut pelaku kewirausahaan akan
mendapatkan keuntungan atau profit. Adanya kebutuhan
masyarakat akan suatu barang atau jasa maka bisnis akan muncul
untuk memenuhinya. Dan saat ini dunia tengah di dominasi oleh
mereka masih tergolong berada di usia muda atau remaja, yaitu
Generasi Z atau Gen Z.” Generasi Z, yang lahir antara 1997
hingga 2012 dikenal sebagai generasi yang tumbuh di tengah
perkembangan teknologi dan informasi. Mereka memiliki
karakteristik unik dan memiliki potensi besar sebagai generasi
berikutnya dalam dunia wirausaha. Berikut tabel data jumlah
penduduk yang ada di Indonesia

" Agus Kurniawan and Dkk, “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Motivasi,
Dan Kepribadian Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Self
Efficacy,” Journal of Economic Education 5, no. 1 (2020): 35.



Tabel 1.2
Data Jumlah Penduduk Indonesia berdasarkan Generasi
Generasi Tahun lahir Jumlah penduduk
%)
Z 1997-2012 27,94
Millenial 1981-1996 25,87
X 1965-1980 21,88
Baby Boomer 1946-1964 11,56
Post gen Z 2013-sekarang 10,88
Pre-boomer Sebelum 1945 1,87

Sumber : Sensus Penduduk, 2022 diambil pada tahun 2023

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa Generasi
Z merupakan generasi dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu
sebanyak 27,94% melehihi jumlah generasi milenial sebesar
25,87%. Dengan besarnya populasi generasi Z pada saat ini,
diharapkan generasi ini mampu memberikan kontribusi dan
menciptakan lapangan pekerjaan baru dengan inovasi yang
mereka dirikan. Banyak dari generasi Z tersebur yang telah
menyelesaikan pendidikan pada tingkat SMA maupun tingkat
Universitas dan mulai terjun ke dunia kerja, sehingga diharapkan
adanya inovasi dan kontribusi generasi Z akan mengurangi
persentase pengangguran yang ada di Indonesia, khusunya di
wilayah kota Bandar Lampung dijadikan objek pada penelitian ini.
Berikut disajikan dalam tabel berikut.

Berdasarkan hasil pra riset yang telah peneliti lakukan pada
110 responden menunjukkan 83,6% Generasi Z di Bandar
Lampung lebih memilih untuk berperan menjadi pencari
pekerjaan, mereka lebih tertarik untuk bekerja menjadi PNS,
BUMN, dan karyawan swasta lainnya karena Alasan yang
dikemukakan yaitu karena penghasilannya lebih menjanjikan
dibandingkan dengan berwirausaha. Selain itu, mereka juga masih
ragu dan takut menghadapi risiko dalam berwirausaha karena
belum memiliki pengetahuan kewirausahaan yang memadali,
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kurangnya motivasi, dan kurang percaya diri terhadap kemampuan

Apakah anda lebih tertarik menjadi pns, bumn, dan karyawan
swasta lain atau menjadi entrepreneurship?

pns, bumn, dan karyawan swasta lain entrepreneurship

yang ada dalam dirinya

Gambar 1.1
Data Riset Generasi Z Dalam Memilih Jenis Pekerjaan

Intensi Berwirausaha adalah salah satu upaya dalam
membentuk pola pikir yang baru terutama dalam mencetak
wirausaha muda. Intensi Berwirausaha dalam diri individu dapat
berkembang seiring berjalannya waktu, tetapi ada beberapa
tahapan yang harus dilalui. Seseorang individu tidak hanya
memulai bisnis secara tiba-tiba, mereka melakukannya secara
sengaja. Salah satu unsur terpenting dalam berwirausaha adalah
niat. Intensi Berwirausaha adalah kesungguhan diri individu
dalam melakukan tindakan wirausaha yang dilakukan secara
sadar/sengaja dan segera, dimana tindakan wirausaha tersebut
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berupa  keputusan  karir  menjadi  wirausaha  dengan
mengembangkan produk baru yang bernilai ekonomi.®

Intensi Berwirausaha merupakan tahapan pertama yang
perlu dipahami dari sebuah proses dalam membentuk sebuah
usaha yang seringkali memerlukan waktu dalam jangka panjang®
Aturan umumnya, semakin kuat intensi dalam diri individu untuk
terlibat di dalam suatu perilaku maka semakin besar kemungkinan
seseorang tersebut untuk bertindak. Intensi Berwirausaha
menunjukkan komitmen seseorang dalam memulai sebuah usaha
dan mempelajari mengenai kewirausahaan.™

Timbulnya intensi berwirausaha (entrepreneurial intention)
akan menjadikan sikap seseorang lebih tekun dan giat mencari dan
memanfaatkan peluang usaha dengan memaksimalkan potensi
yang dimiliki. Peran seorang wirausahawan dalam perekonomian
dapat membantu menciptakan banyak peluang kerja sehingga
menyerap banyak tenaga kerja dan mengurangi pengangguran.
Entrepreneurial intention berwirusaha tidak muncul begitu saja
tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya yaitu motivasi wirausaha
(entrepreneurship motivation)

Motivasi wirausaha adalah faktor kunci yang mendorong
individu, terutama Generasi Z, untuk terlibat dalam usaha bisnis.
Memahami motivasi mereka dalam berwirausaha adalah langkah
penting dalam menjelaskan niat kewirausahaan.  Pernyataan

|1 K Tunjungsari and Hani, “Pengaruh Faktor Psikologis Dan Kontekstual
Terhadap Intensi Berwirausaha Pada Mahasiswa,” PROCEEDING SEMINAR
NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS SANCALL, 2013, 425.

° | Ajzen, The Theory of Planned Behavior. Organizational Behavior
and Human Decision Processes, 50th ed., 1991, 179.

104, ( Maulida, W. N., dan Nurkhin, “Pengaruh Personal Attitude Dan
Lingkungan Sosial Terhadap Intensi Berwirausaha Dengan Entrepreneurial
Self-Efficacy Sebagai Variabel Intervening Siswa Kelas XI Kompetensi
Keahlian Akuntansi SMK Gajah Mada 01 Margoyoso Pati Tahun Ajaran,”
EEAJ 6 (2017): 501.
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tersebut sesuai hasil penelitian Octavionica (2016), bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha,
karena motivasi yang dimiliki dapat menentukan kerja keras yang
dilakukan untuk mencapai hasil yang terbaik. Motivasi sebagai
penggerak yang berasal dari dalam hati untuk mencapai suatu
tujuan yang melalui proses karena ia mempunyai kekuatan untuk
mencapai kesuksesan dengan memanfaatkan peluang yang ada.™
Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat yang berasal dari
dalam diri seseorang yang dapat berpengaruh terhadap keyakinan
dan keberanian untuk berwirausaha dengan memanfaatkan
peluang dan potensi diri dalam mengimplementasikan kreativitas
dan inovasinya. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan
budaya berwirausaha agar dapat menciptakan wirausaha muda
yang dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperolehnya.™
Motivasi berwirausaha memiliki peran krusial dalam membentuk
niat berwirausaha Generasi Z (Gen Z). Sebagai generasi yang
penuh kreativitas dan inovasi, motivasi ini menjadi pendorong
untuk melepaskan potensi kreatif mereka dan mengembangkan
ide-ide baru dalam dunia bisnis. Selain itu, motivasi berwirausaha
memberikan peluang pemberdayaan diri, memungkinkan Gen Z
menjadi  pemimpin dalam hidup mereka sendiri dengan
mengambil inisiatif dan mengelola bisnis mereka. Terlebih lagi,
saat ini sulit sekali untuk mecari pekerjaan karena lapangan
pekerjaan yang terbatas, motivasi berwirausaha memampukan
mereka melihat dan menciptakan peluang pekerjaan serta
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.

Selain daripada motivasi berwirausaha (entrepreneurship
motivation), toleransi terhadap resiko (risk tolerance) juga turut
membantu  terjadinya  proses niat  berwirausaha  atau

1 E.R Adam, V Lengkong, and Y. Uhing, “Pengaruh Sikap, Motivasi,
Dan Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha,” Jurmal limiah Pendidikan
Ekonomi Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan 9, no. 2 (2020).

2 E. Maharani and B Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Persada Indonesia,”
Y.A.l IKRAITH HUMANIORA 2, no. 2 (2018): 31.
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entrepreneurial intention. Toleransi terhadap resiko erat kaitannya
dengan pengambilan keputusan akan suatu hal, salah satunya
memutuskan untuk menjadi seorang entrepreneur. Entrepreneur
handal perlu memiliki toleransi resiko yang baik. Pada
kenyataannya, generasi Z tidak berani mengambil resiko untuk
berwirausaha dan membuka lapangan kerja."* Robert D Hisrich
(2008: 112) menyatakan bahwa entrepreneurial intention
berkaitan dengan perilaku yang mencakup inisiatif, kemampuan
untuk mengelola sumber daya, baik sumber daya manusia maupun
alam dalam berbagai situasi untuk memperoleh keuntungan dan
mengambil resiko.” Dalam berwirausaha, kita harus berani
mengambil risiko demi keberhasilan usaha yang akan dijalankan.
Oleh karena itu, ketika individu memiliki keyakinan yang tinggi
maka dapat mendukung tingkat kreativitasnya untuk mencapai
tujuan dan memanfaatkan peluang usaha yang ada.” Tingkat
toleransi terhadap risiko memainkan peran kunci dalam
menentukan sejauh mana seseorang bersedia mengambil risiko
untuk mencapai tujuan kewirausahaan mereka. Generasi Z yang
memiliki tingkat toleransi risiko yang tinggi cenderung lebih
terbuka terhadap ide-ide inovatif dan berani menghadapi
ketidakpastian yang melekat dalam menjalankan bisnis.
Pentingnya risk tolerance terletak pada kemampuan untuk
menghadapi ketidakpastian dan mengambil keputusan yang berani
dalam menghadapi risiko bisnis. Ketika generasi Z memiliki
tingkat toleransi risiko yang tinggi, mereka lebih mungkin untuk
mengambil langkah-langkah yang berani, seperti menciptakan
startup, mengembangkan ide bisnis baru, atau mengelola proyek

3 N.P Adriyani, “Pengaruh Entrepreneurial Education, Risk Tolerance,
Dan Self Efficacy Terhadap Entrepreneurial Intention,” Jurnal Bishis Dan
Manajemen 4, no. 2 (2019): 11.

% Robert D Hisrich, Entrepreneurship (new york: McGraw-Hill
Australia, 2008).

> R Maftuhah, “Pengaruh Efikasi Diri, Lingkungan Keluarga, Dan
Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Smk
Disodarjo,” Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan Kewirausahaan 3, no. 1 (2015):
121.
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inovatif. Risk tolerance juga dapat memotivasi generasi Z untuk
menghadapi kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam
menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Dengan kata lain,
tingkat toleransi risiko yang tinggi dapat menjadi pendorong
utama bagi generasi Z untuk mewujudkan niat kewirausahaan
mereka. Ini memungkinkan mereka untuk melihat risiko sebagai
peluang daripada hambatan, mendorong inovasi, dan menciptakan
lingkungan di mana ide-ide kreatif dapat berkembang. Oleh
karena itu, memahami dan mengelola risk tolerance menjadi
faktor penting dalam mendukung pengembangan entrepreneurial
intention generasi Z yang dinamis dan proaktif dalam menghadapi
tantangan bisnis masa kini dan masa depan.

Dalam proses entrepreneurial intention tentunya tidak luput
dari efikasi diri atau self-efficacy yang dimiliki mahasiswa.
Intrepreneurial  intention  dipengaruhi  oleh  karakteristik
kepribadian, yang meliputi efikasi diri dan kebutuhan akan
prestasi.’® Self efficacy dapat mengembangkan sebuah motivasi
yang akan mempengaruhi pilihan aktivitas, tujuan, ketekunan, dan
kinerja seseorang dalam konteks yang berbeda. Siapapun yang
berani mengambil resiko dan memiliki self efficacy yang tinggi,
itulah yang membedakannya dari wirausahawan biasa.'” self
efficacy ialah suatu kepercayaan dalam diri seseorang mengenai
kemampuan dalam membentuk perilaku menjadi seorang
wirausaha. Namun, tidak sedikit gen z yang memiliki masalah
kepercayaan diri untuk menjadi seorang entrepreneur.

' FXA Purwanto, “Pengaruh Efikasi Diri, Pengetahuan
Kewirausahaan, Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Gen z
Berwirausaha,” Jurnal Aplikasi Pelayaran Dan Kepelabuhan 6, no. 2 (2016):
5.

Y T.W Budiman, “The Testing of Entrepreneur Intention Model of Smk
Students in Special Region of Yogyakarta,” Journal of Global
Entrepreneurship Research 4, no. 1 (2013): 1.
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Efikasi diri dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha
karena untuk memulai suatu usaha dibutuhkan kepercayaan
terhadap kemampuannya bahwa usahanya akan berhasil.
Sehingga, efikasi diri yang tinggi dapat meyakinkan individu
bahwa ia dapat melakukan sesuatu yang berpotensi. Efikasi diri
merupakan evaluasi yang dilakukan oleh seseorang tentang
keahlian atau kemampuan yang ada dalam dirinya sebagai upaya
untuk melakukan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan.’® Self-
efficacy memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
niat kewirausahaan (entrepreneurial intention) pada Generasi Z.
Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk berhasil dalam mencapai tujuan dan
mengatasi tantangan. Bagi Generasi Z, yang tumbuh di era
teknologi dan informasi, memiliki tingkat self-efficacy yang
tinggi dapat menjadi pendorong kuat dalam mengembangkan niat
kewirausahaan.

Beberapa penelitian mengenai entrepreneurial intention telah
banyak dilakukan. Penelitian oleh Putu Talitha dan Riana
menyatakan bahwa entrepreneurship motivation memiliki
pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. Adanya
motivasi menimbulkan dorongan pada diri sehingga dapat
memunculkan niat untuk berwirausaha' Penelitian lainnya yang
mendukung adanya motivasi wirausaha akan meningkatkan niat
berwirausaha yaitu Westri Andayanti, Subhan Harie. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Rahayu
Nengseh & Riza Yonisa Kurniawan yang menyatakan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha karena

® Y Evaliana, “Pengaruh Efikasi Diri Dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa,” Jurnal Pendidikan Bisnis Dan
Manajemen 1, no. 1 (2015): 61.

9 Putu Talitha and I Gede Riana, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha,
Pengendalian Diri, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Niat Berwirausaha,”
E-Journal Manajemen 9, no. 4 (2020): 1598.
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dinilai belum cukup untuk menumbuhkan niat kewirausahaan.?

Penelitian Normalita & Bianka menyatakan bahwa risk tolerance
berpengaruh terhadap niat kewirausahaan, individu dengan
keberanian resiko yang tinggi akan memiliki niat wirausaha yang
lebih tinggi untuk memulai bisnis.”* Hal ini sejalan dengan
penelitian penelitian yang dilakukan Lestari & Sisilia yang
menyatakan bahwa perilaku individu yang berani mengambil
risiko, sudah berani dalam menanggung resiko, dan dapat
menerima kemungkinan akan mengalami kerugian dimasa depan
akan meningkatkan niat kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Wulandari menyatakan bahwa self efficacy memilik pengaruh
terhadap niat berwirausaha atau disebut entrepreneurial intention.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Peng
menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap
entrepreneurial intention.?

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,
maka ditemukan adanya permasalahan dan research gap sehingga
peneliti  tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH
ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION DAN RISK
TOLERANCE TERHADAP ENTREPRENEURIAL
INTENTION DENGAN SELF-EFFICACY SEBAGAI
VARIABEL MODERASI (Studi Pada Gen Z di Bandar
Lampung)

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

% Ratna Rahayu Nengseh, “Efikasi Diri Sebagai Mediasi Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat
Berwirausaha,” Riza Yonisa Kurniawan 9, no. 2 (2021).

2L Normalita Primandaru and Bianka Adriyani, “Pengaruh
Entrepreneurial Education, Risk tolerance, Dan Self efficacy Terhadap
Entrepreneurial intention,” Jurnal Bisnis Dan Manajemen 19, no. 1 (2019):
11.

2 Peng, Kong, and C.G, “Impact of Self Efficacy on Perceived
Feasibility and Entrepreneurial Intentions,” 5.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut.

a. Dari seluruh data, jumlah penduduk Indonesia, generasi Z
memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu 27,94% dari
populasi

b. Dari pra riset ditemukan bahwa 83,6% generasi Z lebih
tertarik bekerja menjadi PNS, BUMN, dan karyawan
swasta lainnya daripada berkarir menjadi wirausaha.

Batasan Masalah.

Dari identifikasi masalah, maka ditetapkan batasan
masalah vyaitu Variabel dalam penelitian ini vyaitu
entrepreneurship motivation dan risk tolerance sebagai
variabel independen, entrepreneurial intention sebagai
variabel dependen, dan self efficacy sebagai variabel
moderasi.

Rumusan Masalah

1.

Apakah entrepreneurship motivation berpengaruh terhadap
entrepreneurial intention pada generasi Z di Bandar
Lampung?

Apakah risk tolerance berpengaruh terhadap entrepreneurial
intention pada generasi Z di Bandar Lampung?

Apakah Self efficacy mempengaruhi hubungan antara
entrepreneurship motivation dan risk tolerance terhadap
entrepreneurial intention pada generasi Z di Bandar
Lampung?

Bagaimana Intensi Berwirausaha dalam Perspektif Bisnis
Islam pada generasi Z?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh entrepreneurship motivation
terhadap entrepreneurial intention pada generasi Z di Bandar
Lampung.
Untuk mengetahui pengaruh risk tolerance terhadap
entrepreneurial intention pada generasi Z di Bandar
Lampung.



14

3. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy pada hubungan
antara entrepreneurship motivation dan risk tolerance
terhadap entrepreneurial intention.

4. Untuk mengetahui pandangan bisnis islam tentang intensi
berwirausaha pada generasi Z

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain yang berkepentingan
yang diuraikan sebagai berikut.

1) Manfaat Teoritis
secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
yaitu:

a.

penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur
pengetahuan dan memberikan sumbangan pemikiran bagi
bidang keilmuan manajemen bisnis syariah.

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada
penelitian  selanjutnya yang berhubungan dengan
pengaruh Entrepreneurship motivation, Risk tolerance
terhadap Entrepreneurial intention dengan Self efficacy
sebagai variabel Moderasi

2) Manfaat Praktis

a.

C.

Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai
variabel variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan
dan sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di
program S1 prodi Akuntansi Syariah UIN Raden Intan
Lampung untuk mendapatkan gelar Sarjana.

Bagi Generasi Z

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan
dan bahan pertimbangan terkait variabel yang dapat
mempengaruhi entrepreneurial intention sehingga dapat
meningkatkan niat kewirausahaan.

Bagi Pihak Lain
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Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
bagi penelitian dimasa yang akan datang, khususnya bagi
gen z prodi Manajemen Bisnis Syariah yang akan
melakukan penelitian sejenis mengenai variabel yang
mempengaruhi entrepreneurial intention.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Agar penulis mendapat gambaran dalam Menyusun kerangka
pikir dengan harapan peneliti dapat menyajikan skripsi yang
mudah dipahami dan relevan. Seperti penelitian yang dilakukan

oleh
Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu
No | Judul Penelitian Variabel Dan Metode Hasil
/ Peneliti / Penelitian Penelitian
Tahun Persamaan Perbedaan

1 Pengaruh Variabel Menambahkan | Terdapat
motivasi independen | variabel pengaruh
wirausaha yaitu independen parsial yang
terhadap minat | motivasi risk tolerance | positif dan
berwirausaha wirausaha | dan variabel signifikan
mahasiswa (entreprene | moderasi self | motivasi
Iwestri urship efficacy. wirausaha
andayanti/2020 | motivation) | Populasi yang | terhadap

digunakan minat

pada penelitian | berwirausaha
ini yaitu mahasiswa.?
Generasi Z.

2 Pengaruh Variabel Menambahkan | Variabel
entrepreneurial | independen | self efficacy entrepreneuri
education, risk | tyaitu risk | sebagai al education
tolerance, dan tolerance variabel tidak

% Andayani Westri, “Pengaruh Motivasi Wirausaha Terhadap Minat
Berwiausaha Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan Intelektium 1 (2020): 5.
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self efficacy dan moderasi. berpengaruh
terhadap variabel Populasi yang | terhadap
entrepreneurial | dependen digunakan entrepreneur
intention pada yaitu pada penelitian | ial intention
genz/ entreprene | ini yaitu pada
Normalita urial Generasi Z. mahasiswa.
Primandaru / intention. Variabel risk
2019 tolerance
berpengaruh
terhadap
entrepreneur
ial intention
mahasiswa.
Variabel self
efficacy
berpengaruh
terhadap
entrepreneur
ial intention
mahasiswa.*
Pengaruh risk Variabel Variabel Variabel risk
tolerance, independen | dependen tolerance
lingkungan t risk entrepreneuria | memiliki
keluarga, dan tolerance | intention dan | pengaruh
motivasi dan variabel terhadap
berwirausaha motivasi moderasi self | mental
terhadap mental | berwirausa | efficacy. kewirausahaa
kewirausahaan ha. Populasi yang | n.
gen z / Reynold digunakan Lingkungan
Wongso / 2020 dalam keluarga dan
penelitian ini | Motivasi
adalah vylrausaha
Generasi Z. tldak- i
memiliki

# Primandaru and Adriyani, “Pengaruh Entrepreneurial Education, Risk
Tolerance, Dan Self Efficacy Terhadap Entrepreneurial Intention,” 10.
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pengaruh
terhadap
mental
wirausaha
mahasiswa.?

% Reynold Wongso, “Pengaruh Risk Tolerance, Lingkungan Keluarga
Dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Mental Kewirausahaan Mahasiswa,”
Jurnal Manajemen Dan Start-u Bisnis 5, no. 5 (2020): 11.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan sejak Oktobert 2023 dengan
mengumpulkan data yang diproleh dari kuisioner dan penelitian
ini terdapat pada Generasi Z di Bandat Lampung.

B. Pendekatan dan jenis penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
yaitu suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang
sebenarnya tentang objek yang diteliti, dilihat dari keadaan yang
sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Menurut Sugiyono,
pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
maupun generalisasi. Pendekatan deskriptif dapat digunakan bila
peneliti hanya berkeinginan untuk mendeskripsikan data sampel,
dan tidak berkeinginan untuk membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel diambil. Penelitian deskriptif tidak
bermaksud menguji hipotesis, tetapi untuk menggambarkan
tentang suatu variabel, gejala atau suatu keadaan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya
pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode
statistik.?? Menurut Sugiyono, data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh adalah data yang hanya dapat
digolongkan secara terpisah, secara diskrit atau kategori, dan data
ini diperoleh dari hasil menghitung. jenis penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) vyaitu
penelitian kepustakaan yang dilakukan untuk menghimpun,
mengolah, ,menganalisis, data yang bersumber dari perpustakaan

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (yogyakarta: pustaka pelajar,
2004), 5.
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yang berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan sumber
lainnya. Dan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengmbil
data dilapangan.”’

C. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden
melalui kuesioner. Kelompok fokus, dan panel, atau juga data
hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang
diperoleh dari data primer harus diolah Kembali. Sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data primer dari
penyebaran kuesioner kepada para responden.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah
generilisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki
kriteria dan kualitas yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian diambil kesimpulannya.?® Populasi
dalam penelitian ini adalah Generasi Z di kota Bandar
Lampung

Tabel 3.1
Data Populasi Generasi Z di Bandar Lampung Tahun 2022

Jumlah Generasi Z Di Kota
No Kecamatan
Bandar Lampung
1 | Teluk Betung Barat 10.964
2 | Teluk Betung Timur 14.551
3 | Teluk Betung Selatan 10.621

2T Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2018), 15.
%8 Sugiyono, 25.
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4 | Bumi Waras 16.345
5 | Panjang 21.419
6 | Tj. Karang Timur 10.248
7 | Kedamaian 14.437
8 | Teluk Betung Utara 13.256
9 | Tj. Karang Pusat 13.723
10 | Enggal 6.691
11 | Tj.Karang Barat 15.516
12 | Kemiling 23.177
13 | Langkapura 11.471
14 | Kedaton 13.762
15 | Rajabasa 15.235
16 | Tanjung Seneng 16.187
17 | Labuhan Ratu 13.164
18 | Sukarame 17.184
19 | Sukabumi 20.274
20 | Way Halim 17.603
Jumlah 295.828

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung dimbil pada tahun 2022

2. Sampel Peneliatian

Sampel merupakan bagian dari seluruh jumlah dan
kriteria yang dimiliki oleh suatu populasi.”® Bagi peneliti,
cukup memilih hanya beberapa item dari seluruh populasi
penelitian. Semua ini di lakukan dengan asumsi bahwa data
sampel dapat menggambarkan populasi yang ada. Bagian
yang dipilih secara teknis disebut sampel. Proses atau teknik
pemilihan yang digunakan disebut desain sampel, dan survey
berdasarkan sampel disebut survey sampel. Sampel harus
benar-benar mewakili karakteristik populasi tanpa bias
sehingga dapat ditarik kesimpulan yang valid dan reliabel.
Menurut sugiyono  sampel yang baik antara 30-500

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), 26.



22

responden. Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil
sebesar 105 responden. Dalam penelitian ini sampel
ditentukan dengan slovin. Adapun kriteria perolehan sampel
dalam penelitian ini adalah :

1. Induvidu berusia 18-20 tahun

2. Induvidu berdomisili di bandar lampung minimal 1

tahun
3. Memiliki ketertarikan dalam berwirausaha

- _N_
1+Ne?

Keterangan :
n :Jumlah sampel yang dicari
N : Banyaknya populasi
a : taraf signifikan (umumnya digunakan 1% atau 0,01.
5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1%)
1 : nilai konstanta
e : Nilai Eror

295.828 _ 295.828
n=—————— =n=
1+4295.828(0.01) 2.959,28

=999

dari perhitungan di atas maka dapat diketahui
jumlah sampel yang harus diambil dalam penelitian ini
sebanyak 99,9 responden. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah dalam pengelolaan data dan untuk hasil
pengujian yang lebih baik. Serta untuk mengantisipasi
kuesioner yang tidak dapat digunakan dalam penelitian
atau pengelolaan data terdapat penelitian yang dijadikan
acuan dengan judul “Pengaruh  Entrepreneurship
motivation Dan Risk tolerance Terhadap Entrepreneurial
intention Dengan Self efficacy Sebagai Variabel
Moderasi” yang menggunakan tehnik serupa tertentu.*

% Sugiyono, 96.
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E. Teknik Pengumpulan Data.

Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian adalah
data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh dari
pihak responden langsung berupa alat bantu angket (kuisioner).
Data adalah salah satu komponen dalam riset. Data yang akan
dipakai dalam riset haruslah data yang benar, karena data yang
salah akan memberikan informasi yang salah. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Generasi Z di Kota Bandar
Lampung Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka digunakan metode sebagai berikut :

1. Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk kemudian dapat dijawab. Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang efisien bila seorang peneliti
tahu secara pasti variabel yang akan diteliti dan diukur, serta
mengetahui apa saja hasil yang bisa didapatkan dari
responden. Kuesioner juga dapat digunakan apabila jumlah
responden cukup besar dan terbesar diwilayah yang luas.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan secara
terbuka atau tertutup, dapat diberikan langsung kepada para
responden atau melalui pos atau internet.

Penyebaran kuesioner ini dilakukan secara tidak langsung
atau melalui google form dengan memberikan kuesioner
berisi daftar pertanyaan yang sudah disusun pada responden
yaitu Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Daftar
pertanyaan yang diberikan kepada responden guna
mengetahui pengaruh faktor entrepreneurship motivation,
risk tolerance terhadap entrepreneurial intention dengan self
efficacy sebagai variabel moderasi.
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2. dokumetasi

Dokumentasi merupakan suatu catatan mengenai
peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi dapat berupa
momen, berbentuk tulisan, foto-foto, atau karya dari
seseorang. Dokumentasi memiliki tujuan yaitu untuk
membuktikan bahwa penelitian tersebut terjadi dilapangan.
Dokumentasi pada penelitian ini yaitu berupa pengumpulan
data dengan mempelajari dan memahami buku yang
berhubungan dengan faktor faktor entrepreneurship
motivation, risk tolerance terhadap entrepreneurial intention
dengan self efficacy sebagai variabel moderasi.

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu Yyang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, lalu ditarik
kesimpulannya. Oleh karena itu variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua macam variabel yaitu variabel dependen, variabel
independen dan variabel mediasi yang dijelaskan sebagai berikut.
a. Variabel dependen
Variabel dependen sering disebut juga sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.* Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
entrepreneurial intention
b. Variabel independen
variabel dependen biasa disebut variabel bebas.
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab
munculnya variabel dependen atau variabel terikat.*
Variabel independent dalam penelitian ini adalah
entrepreneurship motivation dan risk tolerance.

1 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Salemba Empat,
2016), 39.

% Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Dan Kombinasi, 39.
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c. Variabel Moderasi
Menurut Sugiyono, variabel moderasi adalah variabel
yang secara teoritis mempengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan antara variabel independent
dengan dependen.®Variabel moderasi dalam penelitian ini
adalah self efficacy.

Tabel 3.5
Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Pernyataan Skala

1. Saya Dberkeinginan | Likert
lebih mandiri

2. Saya berkeinginan
untuk memiliki
usaha sendiri

Ambition of
freedom

1. Saya ingin | Likert
melakukan kegiatan
wirausaha untuk
mendapatkan posisi
yang lebih baik

2. Saya ingin
melakukan kegiatan
wirausaha untuk
merasakan
tantangan

Entrepreneurshi
p motivation
(X1)

Self
realization

1. Saya percaya pada | Likert
keputusan  Kkolektif
dalam  mengelola
resiko dalam
konteks usaha

2. Saya merasa
nyaman dengan ide
berkolaborasi dalam
menghadapi  risiko
bisnis

Risk tolerance Kolektif
(X2)

Tanggung 1. Saya tidak keberatan | Likert
jawab dengan tuntutan

% Sugiyono, 155.
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tanggung jawab
besar yang harus
dimiliki sebelum
memulai usaha.

Saya merasa
tanggung jawab
terhadap risiko

usaha meningkat
Ketika berkerja
sama dengan pihak
lain, seperti rekan
bisnis atau mitra

saya menyukai | Likert
setiap tantangan
yang ada dalam
perjalanan usaha
saya

Menyukai Saya cenderung

tantangan mencari  tantangan
dalam usaha dan
bersedia mengambil
risiko untuk
mencapai tujuan
yang lebih tinggi
setiap kegagalan | Likert
yang timbul dalam
berwirausaha
merupakan langkah
awal menuju
kesuksesan
Saya memiliki

Sabar tingkat  kesabaran

yang cukup tinggi
Ketika  menunggu
hasil usaha
mencapai
momentum yang
optimal

control diri Saya akan selalu | Likert

berhati-hati  dalam
membuat keputusan
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terkait dengan
menjalankan usaha
Saya mampu

menjaga emosi dan
tetap tenang Ketika
menghadapi  situasi
bisnis yang penuh
ketidakpastian atau
resiko

Entrepreneurial
intention (Y)

Saya siap | likert
kesiapan melakukan apa saja
dalam untuk menjadi
melakukan pengusaha
apa saja untuk Saya sangat siap
menjadi merancang dan
pengusaha mengimplementasik
an ide usaha baru
Saya memiliki | likert
tujuan hidup
tujuan  hidup menjadi seorang
entrepreneur
secara .
. Saya sangat berniat
professional .
0 untuk menjadi
menjadi
pengusaha dengan
pengusaha . .
tujuan mencapai
kemandirian
finansial
Saya yakin bahwa | likert
saya memiliki tekad
dan kemauan untuk
Berniat melawati  tahapan
melakukan sulit dalam memulai
segala usaha usaha
untuk  mulai Saya sangat berniat
menjalankan untuk  melakukan
bisnis segala usaha yang
diperlukan demi
memulai usaha
sendiri
Bertekad Saya bertekad untuk | likert

membuatusah

membuat usaha




28

a bisnis di
masa depan

sendiri  di  masa
depan

Saya siap
menghadapi
tantangan dan
kesulitan yang
mungkin ~ muncul

dalam  mendirikan
dan menjalankan
usaha

Saya telah berpikir | likert
dengan sangat serius
untuk memulai
Telah berfikir sebuah Perusahagn
. Saya telah jauh
sangat serius
merencanakan dan
untuk X
. memperimbangkan
memulai .
bisni aspek-aspek  kunci
isnis ;
dalam memulai
bisnis,seperti
modal,strategi,pema
saran dan oprasional
Berniat Saya berniat untuk | likert
memulai memulai sebuah
bisnis dan perusahaan dan
menjadikan menjadikan
wirausaha wirausaha sebagai
sebagai pilihan Karir.
pilihan karir Wirausaha  adalah
jalur  karir  yang
sangat sesuai
dengan ambisi dan
aspirasi saya
Keyakinan Saya vyakin bisa | likert
yang kuat mendirikan  usaha
dalam sendiri
memulai Saya yakin memiliki
Self efficacy usaha keterampilan  yang
(2 cukup untuk
berhasil memulai
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dan menjalankan
usaha sendiri

Keyakinan Saya yakin mampu | likert
dapat mengelola
mengelola bisnis/usaha sendiri
usaha Saya yakin mampu
mengatur waktu
dengan efisien untuk
mengelola  segala
aspek usaha saya
Keyakinan Saya yakin nantinya | likert
sukses dalam akan sukses dalam
berwirausaha menjalankan
bisnis/lusaha  saya
sendiri
Keyakinan saya kuat
bahwa saya
memiliki
keterampilan  dan
pengetahuan  yang
diperlukan untuk
mencapai
kesuksesan  dalam
usaha
Keyakinan Saya yakin dapat | likert
dapat bertahan dan
bertahan mengatasi tantangan
menjalankan yang mungkin
usaha tumbul dalam

menjalankan usaha
Saaya yakin dapat
mengelola stress dan
tekanan yang
mungkin muncul
selama menjalankan
usaha
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Keyakinan 1. Saya yakin nantinya | likert

memiliki akan kreatif dalam

pemikiran berbisnis

kreatif dalam | 2. Saya yakin dapat

berwirausaha melibatkan diri dala,
pemikiran  kreatif
untuk

mengidentifikasi
peluang baru dalam
usaha

G.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 4
(empat) variabel yang diukur, yaitu entrepreneurial intention (YY)
sebagai variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat; entrepreneurship
motivation (X1) dan risk tolerance (X2) sebagai variabel bebas
(independent variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi penyebab terjadinya perubahan, dan self efficacy
sebagai variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara
variabel independent dengan dependen. Empat variabel ini diukur
menggunakan kuesioner.

Menurut Sugiyono, kuesioner adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner dalam penelitian ini diukur menggunakan modifikasi
skala Likert. Menurut Sugiyono, skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Untuk itu skor yang
dapat diberikan atas kategori peringkat-peringkatnya adalah

STS : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju 2




31

N : Netral (3)
S : Setuju (@)
SS : Sangat Setuju (5)

H. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
valid atau tidak valid suatu pernyataan. Ghazali dalam bukunya
yang berjudul “Aplikasi analisis multivariate dengan program
SPSS” menyatakan bahwa suatu kuesioner dikatakan valid jika
suatu pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner tersebut mampu
untuk mengungkap suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.*
Validitas merupakan suatu alat ukur untuk mengukur indikator-
indikator dari suatu objek pengukuran.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid dan tidaknya
suatu kuesioner yang digunakan didalam penelitian ini, suatu
kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Suatu instrumen penelitian yang
dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
yang rendah. Validitas disini dikaitkan dengan validitas item
kuisioner. Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan
suatu item dalam mengatur apa yang ingin diukur. Item yang
valid ditunjukkan dengan adanya korelasi antara item terhadap
skor total item. Untuk menentukan apakah suatu item tersebut
layak digunakan atau tidak, caranya yaitu melakukan uji
signifikansi koefesien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang
artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total item. Beberapa metode yang dapat digunakan
untuk uji validitas dalam spss yaitu metode korelasi pearson dan
metode corrected item total coreelation. Keputusan untuk uji
validitas sebagai berikut :

# |mam Ghazali, Aplikasi Multivariate Dengan Spss (universitas
diponogoro, n.d.).
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a. Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid.
b. Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan konsistensi untuk mengukur suatu
kuesioner yaitu indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu®.
Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan menghasilkan
pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang
kembali dengan kata lain suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel
bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang
berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang
reliabel secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama.
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach
Alpha. Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai

berikut :
Pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas sebagai

berikut :

a. Cronbach Alpha <0,6 : Reliabilitas buruk
b. Cronbach alpha 0,6-0,79 : reliabilitas diterima
c. Cronbach alpha 0,8 : reliabilitas baik

J. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasarat analisis digunakan untuk mengetahui apakah

model regresi layak dipakai atas variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu perlu diadakan
beberapa uji sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
data yang digunakan untuk penelitian mempunyai ditribusi
yang normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uiji

% G Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss19
(semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011).
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normalitas ini dengan metode Kolmogorof Smirnov.
Pengujian ini digunakan karena memiliki beberapa
keunggulan yaitu lebih fleksibel.

Pada penelitian ini  menggunakan cara analisis
Probability Plot. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas
P-plot Regression Standardized Residual ini yaitu dengan
cara melihat jika sebaran titik-titik ploting menyebar di garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dikatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya jika titik-titik ploting
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti arah
diagonal. tidak berdistribusi normal. Kemudian uji normalitas
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov Test.

Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan
Kolmogorov Smirnov Test adalah sebagai berikut® :

a. Nilai Sig. atau signifikan > 0,05 nilai residual terdistribusi
normal.

b. Nilai Sig. atau signifikan < 0,05 nilai residual berdistribusi
tidak normal

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan guna untuk
menguji apakah model regresi tersebut ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Jika dalam model regresi yang
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna
diantara variabel bebas maka model regresi tersebut
dinyatakan mengandung gejala multikolinieritas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independent. Cara menentukan apakah model
tersebut memiliki gejala multikolinearitas atau tidak, salah

% \wiratana Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustakabarupress, 2015).
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satunya yaitu dengan cara melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance pada tabel coefficients37.
a. Jika nilai VIF < 10.00 dan nilai Tolerance > 0.1, maka
tidak terjadi multikolinearitas.
b. Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai Tolerance < 0.1, maka
terjadi multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas mempunyai tujuan guna untuk
menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitast, Cara yang digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada data
yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Jika terdapat salah
satu variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
heteroskedastisitas. Sedangkan hasil akan dilihat dari
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan ( >
0,05).

K. Teknik Analisis Data
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh Variabel
Independen (X) terhadap Variabel Dependen (Y), sedangkan
sisanya disumbangkan oleh oleh variabel bebas yang tidak
diikut sertakan dalam model. Koefisien determinasi
mendekati 1 artinya pengaruh Variabel Independen terhadap
Variabel Dependen semakin kuat, dan sebaliknya apabila
nilai Koefisien determinasi mendekati 0 maka pengaruh
Variabel Independen terhadap Variabel Dependen semakin
lemah.®

% Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss19.
% sony faisal rinaldi dan Bagya, Metode Penelitiian Dan Statistika
(kementerian kesehatan republik indonesia, 2017).
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2. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independent secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Uji ini dapat dilakukan dengan®:

a. Jika t tabel > t hitung, maka variabel independen tidak
berpengauh terhadap variabel dependen.

b. Jika t tabel < t hitung, maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi ganda merupakan pengembangan dari regresi
linear sederhana guna mengetahui pengaruh satu atau lebih
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas
(dependent). Adapun bentuk persamaan regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut  :

Y=a+BlX1+ B2X2 + B3X3+e

Keterangan:
Y : Variabel Dependent
o : Konstanta
B : Konstanta variabel
X terhadap
Y e : Prediction error
X : variable independent

% 1mam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program lbm Spss19.
0 Dwy Priyanto, Spss 22 Pengelolaan Data Praktis (Yogyakarta: ando
offset, 2014).
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan dan analisis yang peneliti jelaskan

pada bab-bab sebelumnya maka dapat diberikan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji t menunjukan Motivation Entrepreneurship
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
entrepreneurship pada generasi z kota bandar lampung

2. Berdasarkan uji t menunjukan Risk Tolerance memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap entrepreneurship
pada generasi z kota bandar lampung

3. Berdasarkan uji t menunjukan Motivation Entrepreneurship
dan Risk Tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap
Entrepreneurial Intentiondengan dimoderasi oleh Self
Efficacy pada generasi z kota bandar lampung.

4. Berdasarkan pada Pandangan Islam tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi intensi generasi Z dalam bewirausaha
berbasis syariah di Kota Bandar Lampung, menurut
Pandangan Islam sudah sepenuhnya tercapai pengetahuan
responden  mengenai  pengetahuan akan  perbedaan
berwirausaha secara konvensional dan syariah. Dalam Al-
Quran, terdapat ayat yang menerapkan istilah wirausaha atau
dagang, yakni dengan padanan kata bay’i dan tijarat.

Dalam Alqguran terdapat hal-hal yang menjelaskan
tentang entrepreneurship atau wirausaha yang dapat dijadikan
dasar dalam memotivasi umat Islam untuk melakukan
entrepreneurship atau perniagaan, menjelaskan
Kewirausahaan merupakan semangat, sikap, perilaku, dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar.
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B. Rekomendasi

1. Dari hasil analisis pernyataan responden mengenai factor-
faktor yang mempengaruhi Entrepreneurial Intention pada
generasi z kota bandar lampung dengan variabel bebas yaitu
Motivation Entrepreneurhip, risk tolerance dan variabel
terikat yaitu Entrepreneurial Intention dengan Self Efficacy
sebagai variable moderasi. Secara keseluruhan dapat
dikatakan berpengaruh, sehingga bagi Generasi Z Kota
Bandar Lampung dapat menerapkan intensi dan bakat serta
dukungan yang diberikan oleh lingkungan agar terlaksananya
kegiatan berwirausaha tersebut. Hadirnya keinginan dari
dalam diri sendiri, serta dukungan yang memberikan
dukungan menjadi salah satu hal yang dibutuhkan untuk
dapat melaksanakan kegiatan berwirausaha secara positif.
Dengan menjadi seorang wirausaha atau entrepreneur,
seseorang tersebut dapat menjadi pintu rezeki untuk orang
lain dan sekitarnya dengan cara menciptakan lapangan
pekerjaan dengan memperhatikan kaidah-kaidah dalam
bekerja seperti yang di ajarkan di dalam islam terutama untuk
generasi lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi intensi
berwirausaha agar dapat menambah wawasan baru yang
lebih luas serta penemuan baru lainnya.
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LAMPIRAN 1
KUISIONER PENELITAN

PENGARUH ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION DAN
RISK TOLERANCE TERHADAP INTREPRENEURIAL
INTENTION DENGAN SELF-EFFICACY SEBAGAI
VARIABLE MODERASI DALAM PERSPEKTIF BISNIS
ISLAM

(Studi Pada Gen Z Kota Bandar Lampung)

BAGIAN 1
Identitas Pribadi Responden
Isi dan beri tanda “centang” pada piliha jawaban yang sesuai saudara/l
Nama
Pekerjaan
Usia
Jenis kelamin
Pendidikan
Motivasi berwirausaha

Kecamatan

BAGAIAN 2
petunjuk pengisian kuisioner

1. pilihlah jawaban dengan tanda centang pada salah satu jawaban
yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan berdsarkan
skala sebagai berikut 1 s/d 5 yang memiliki makana sebagai
berikut:
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No | Katagori Inisial Jumlah
1 Sangat setuju STS 5
2 Setuju TS 4
3 Netral N 3
4 Tidak setuju S 2
5 Sangat tidak setuju | SS 1
2. setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja
3. mohon memberikan jawaban sebenernya
4. setelah melakukan pengisian, mohon mengembalikan kepada yang
menyerahkan kuisioner
BAGIAN 3

Dattar Pertanyaan

No

Keterangan

Pilihan Jawaban

STS|TS|N]|S]|SS

Variable X Entrepreneurship Motivation

- Ambition of freedom (ambisisi kemandirian)

1. | Saya berkeinginan lebih mandiri

2. | Saya berkeinginan untuk memiliki
usaha sendiri

- Self realization (realisasi diri)

3. | Saya ingin melakukan kegiatan
wirausaha untuk mendapatkan posisi
yang lebih baik

4. | Saya ingin melakukan kegiatan

wirausaha untuk merasakan tantangan

Variable X Risk Tolerance

- Kolektif
5. | Saya percaya pada keputusan kolektif
dalam mengelola risiko dalam konteks
usaha
6. | Saya merasa nyaman dengan ide
berkolaborasi dalam menghadapi risiko
bisnis
- Tanggung jawab
7. | Saya tidak keberatan dengan tuntutan

tanggung jawab besar yang harus
dimiliki sebelum memulai usaha.
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Saya merasa tanggung jawab terhadap
risiko usaha meningkat Ketika berkerja
sama dengan pihak lain, seperti rekan
bisnis atau mitra

Menyukai tantangan

saya menyukai setiap tantangan yang
ada dalam perjalanan usaha saya

10.

Saya cenderung mencari tantangan
dalam usaha dan bersedia mengambil
risiko untuk mencapai tujuan yang
lebih tinggi

Sabar

11.

setiap kegagalan yang timbul dalam
berwirausaha merupakan langkah awal
menuju kesuksesan

12.

Saya memiliki tingkat kesabaran yang
cukup tinggi Ketika menunggu hasil
usaha mencapai momentum yang
optimal

Kontrol diri

13.

Saya akan selalu berhati-hati dalam
membuat Kkeputusan terkait dengan
menjalankan usaha

14.

Saya mampu menjaga emosi dan tetap
tenang Ketika menghadapi situasi
bisnis yang penuh ketidakpastian atau
resiko

Variable Y Intrepreneurial Intention

- kesiapan dalam melakukan apa saja untuk menjadi

pengusaha

15.

siap melakukan apa saja untuk menjadi
pengusaha

16. | Saya sangat siap merancang dan
mengimplementasikan ide usaha baru
- tujuan hidup secara professional menjadi pengusaha
17. | Saya memiliki tujuan hidup menjadi

seorang entrepreneur

18.

Saya sangat berniat untuk menjadi
pengusaha dengan tujuan mencapai
kemandirian finansial
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Berniat melakukan segala usaha

menjalankan bisnis

untuk

mulai

19.

Saya yakin bahwa saya memiliki tekad
dan kemauan untuk melawati tahapan
sulit dalam memulai usaha

20.

Saya sangat berniat untuk melakukan
segala usaha yang diperlukan demi
memulai usaha sendiri

Bertekad membuat usaha bisnis di masa depan

21.

Saya bertekad untuk membuat usaha
sendiri di masa depan

22.

Saya siap menghadapi tantangan dan
kesulitan yang mungkin muncul dalam
mendirikan dan menjalankan usaha

Telah berfikir sangat serius untuk memulai bisnis

23.

Saya telah berpikir dengan sangat
serius untuk memulai sebuah usaha

24,

saya telah jauh merencanakan dan
mempertimbangkan aspel-aspek kunci
dalam  memulai  bisnis,  seperti
modal,strategi pemasaran dan
oprasional

Berniat memulai bisnis dan menjadikan

sebagai pilihan karir

wiraus

aha

25.

Saya berniat untuk memulai sebuah
usaha dan menjadikan wirausaha
sebagai pilihan karir.

26.

Wirausaha adalah jalur Kkarir yang
sangat sesuai dengan ambisi dan
aspirasi saya

Var

iable Z Self Efficacy

Keyakinan yang kuat dalam memul

ai usaha

27.

Saya yakin bisa mendirikan usaha
sendiri

28.

Saya  sangat  yakin memiliki
keterampilan yang cukup untuk
berhasil memulai dsn menjalankan
usaha sendiri

Keyakinan dapat mengelola usaha

29. | Saya yakin mampu  mengelola | |
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bisnis/usaha sendiri

30.

Saya yakin mampu mengatur waktu
dengan efesien untuk mengelola segala
aspek usaha saya

Keyakinan sukses dalam berwirausaha

31.

Saya yakin nantinya akan sukses dalam
menjalankan bisnis/usaha saya sendiri

32.

Keyakinan saya kuat bahwa saya
memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk
mencapai kesuksesa dalam usaha

Keyakinan dapat bertahan menjala

nkan usaha

33.

Saya yakin dapat bertahan dan
mengatasi tantangan yang mungkin
timbul dalam menjalankan usaha

34.

Saya yakin dapat mengelola stres dan
tekanan yang mungkin muncul selama
menjalankan usaha

Keyakinan  memiliki  pemikiran  kreatif

berwirausaha

da

lam

35.

Saya yakin nantinya akan kreatif dalam
berbisnis

36.

Saya vyakin dapat melibatkan diri
dalam  pemikiran  kreatif  untuk
mengidentifikasi peluang baru dalam
usaha
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LAMPIRAN 2

DAFTAR SELURUH JAWABAN KUESIONER RESPONDEN

VARIABLE MOTIVATION ENTREPRENEURSHIP

-
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18
15
19
19
16
20
17
18
18
19
17
18
16
18
20
17
18
18
18
18
17
17
19
17
19
18
17
17
18
16
18
16
14
17

29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62
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14
17
16
16
18
20
16
19
19
15
17
16
15
14
14
17
15
18
15
18
17
14
17
14
17
16
16
17
18
16
18
20
17
18

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
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17
19
17
16
16
17

18
16
17

4

4

5
4

4

4

97

98
99

100 | 4

101 | 4

102 | 5

103 | 5

104 | 4

105 | 4
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VARIABLE RISK TOLERANCE

TOT
AL

37

31

36

31

34

35

37

36

37

40
40
36

41

39

38

36

39

37

42

38

37

37

41

35

42

41

38

45

41

10

9

8

2

1

N | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2 | X2.

)

10
11
12
13
14

15
16

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
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39
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41

37

42
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40
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39

35

42

43

37

41

44
39

40
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37

40
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VARIABLE ENTREPRENEURIAL INTENTION
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VARIABLE SELF EFFICACY
N |Z1 |21 |21 |21 2721 |21 |71 |Z1|Z1 | Z1.
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LAMPIRAN 3
GAMBAR UJI VALIDITAS
VARIABLE ENTREPRENEUSHIP MOTIVATION

Correlations

67

x1 X2 x3 x4 x1
x1 Pearson Correlation 1 .635™ 467" .008 751"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .939 .000
N 105 105 105 105 105
x2 Pearson Correlation .635™ 1 443" .033 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 736 .000
N 105 105 105 105 105
x3 Pearson Correlation 467" 443" 1 275" 776"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000
N 105 105 105 105 105
x4 Pearson Correlation .008 .033 275" 1 .512*
Sig. (2-tailed) 939 736 .005 .000
N 105 105 105 105 105
x1 Pearson Correlation 751" 737" 776" 512" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 105 105 105 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




VARIABLE RISK TOLERANCE

Pearson Correlation

><
N
(%)

>

x24

><
[

>
N
[

Sig. (2-tailed
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

105

392"

.000
105
.082
406
105
138
.160
105
147
135
105

261"

271"

w
= |~ = g TN
(=} o |-

o 1l = | ;o

N
f=}
{52}

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

105

045

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation ..

086
105

045

648
105
244
012
105

Sig. (2-tailed
N

464"

000
105

481"

2000
105

105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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VARIABLE ENTREPRENEURSHIP INTENTION

Correlations

69

yl y2 y3 v4 y5  v6 y/ y8 y9 y10 yil @y
yl Pearson Correlation 1 .380" .023 .040 .201° .64 .127 .142 .108 .048 -.024 .482"
Sig. (2-tailed) 000 819 .689 .039 .094 .196 .148 .272 .628 .812 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y2 Pearson Correlation .380" 1 -010 .81 .196° .88 .064 .170 .323" .200" -.039 .523"
Sig. (2-tailed) .000 915 065 .045 055 .518 .083 .001 041 .694 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y3 Pearson Correlation .023 -.010 1 .120 273" .105 -.031 .089 .237° .036 .263" .443"
Sig. (2-tailed) .819 915 .223 .005 .287 .755 .365 .015 .716 .007 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y4 Pearson Correlation .040 .181 .120 1 .2477 .62 ,231" .165 .088 -.083 -.114 .392"
Sig. (2-tailed) 689 065 223 011 ,098 018 ,093 373 ,400 ,246 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y5 Pearson Correlation .201° .196° .273" .247° 1 174 .192° .114 .233 -.023 .203" .547"
Sig. (2-tailed) 039 .045 .005 .011 076 .049 .246 .017 .813 .038 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y6 Pearson Correlation .164 .188 .105 .162 .174 1 .077 -102 .107 .246° .078 .456"
Sig. (2-tailed) 094 055 .287 .098 .076 437 298 279 012 427 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y7 Pearson Correlation .127 .064 -.031 .231° .192° .077 1 .173 .003 .047 -006 .344"
Sig. (2-tailed) 196 .518 755 018 .049 437 078 .979 .631 .955 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y8 Pearson Correlation .142 .170 .089 .165 .114 -102 .173 1 .182 -.023 .322" .424"
Sig. (2-tailed) 148 .083 .365 .093 .246 .298 .078 .063 .816 .001 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y9 Pearson Correlation .108 .323" 237" .088 .233° .107 .003 .182 1 .293" .318" .570"
Sig. (2-tailed) 272 001 .015 .373 .017 .279 .979 .063 .002 001 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y10 Pearson Correlation .048 .200° .036 -.083 -.023 .246° .047 -.023 .293" 1 .217"° .383"
Sig. (2-tailed) 628 .041 .716 .400 .813 .012 .631 .816 .002 .026 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
y11 Pearson Correlation -.024 -.039 .263" -114 .203° .078 -.006 .322" .318" .217° 1 .443"
Sig. (2-tailed) 812 .694 .007 .246 .038 .427 955 001 001 026 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
Y Pearson Correlation .482" 523" .443" .392" .547" .456" .344" .424" 570" .383" .443" 1
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VARIAVLE SELF EFFICACY

Correlations
z1 z2 z3 s4 z5 26 z7 z8 z9 z10  z11 z1

z1 Pearson Correlation 1 .133 .247° 259" 256" .318" .324” 197" -.059 .092 .107 .477"

Sig. (2-tailed) (177 011 .008 .008 .001 .001 .044 .548 .348 .276 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z2 Pearson Correlation .133 1 .377° 378" .209° .72 .230° .132 211" .209° .208" .521"
Sig. (2-tailed) A77 000 .000 .032 .079 .018 .179 .031 .033 .034 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z3 Pearson Correlation ,247" .377" 1 .440" 312" 325" 246" .264" .078 .504" 241" .647"
Sig. (2-tailed) 011 .000 000 .001 .001 .011 .006 .430 .000 .013 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
s4 Pearson Correlation .259" .378" .440" 1 .403" .173 258" 278" 211" 379" .193" .651"
Sig. (2-tailed) 2008 .000 .000 000 077 .008 .004 031 .000 .048 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z5 Pearson Correlation 256" .209" .312" .403" 1 .306” .170 .309" .218" .270" .276" .616"
Sig. (2-tailed) 008 .032 001 .000 002 084 001 .025 005 .004 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105

z6 Pearson Correlation .318" .172 .325" 173 .306" 1 .165 .269" .007 .148 .21 501"

Sig. (2-tailed) 001 .079 001 .077 .002 093 .005 945 .131 .218 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z7 Pearson Correlation .324" 230" .246° .258" 170 .165 1 .392" 225" 157 .087 .544"
Sig. (2-tailed) 001 .018 .011 .008 .084 .093 000 021 .110 .380 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z8 Pearson Correlation .197° .132 .264™ .278" .309” .269” .392" 1 .203° .195° -.009 .533"
Sig. (2-tailed) 044 179 .006 .004 .001 .005 .000 038 .046 .926 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z9 Pearson Correlation -.059 .211" .078 .211° .218" .007 .225° .203" 1 .386" .180 .466"
Sig. (2-tailed) 548 031 430 031 .025 945 021 .038 000 .065 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z10 Pearson Correlation .092 .209" .504™ .379" .270" .148 .157 .195" .386" 1 .383" 615"
Sig. (2-tailed) 348 033 000 .000 .005 .131 .110 .046 .000 2000 .000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
z11 Pearson Correlation .107 .208" .241° .193" 276" .121 .087 -.009 .180 .383" 1 .468"
Sig. (2-tailed) 276 034 013 048 .004 218 380 .926 .065 .000 000
N 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105

z1l Pearson Correlation .477° 521" .647° .651" .616" 501" .544” 533" .466" .615" .468" 1
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LAMPIRAN 4
UJI REALIBILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.612 11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.623 4

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
761 11

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.620 10




LAMPIRAN 5

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

72

N 105
Normal Parameters2® Mean .0000000

Std. Deviation 2.99270006
Most Extreme Differences Absolute .082

Positive .082

Negative -.054

Test Statistic .082

_Asymp. Sig. (2-tailed) .081¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

UJI MULTKOLINIEARITAS

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearit

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance

1 (Constant) 16.442 4.564 3.602 .000
x1 281 188 132 1.493 138 901
X2 202 087 204 2313 2023 91
z .344 .075 .401 4.619 0 .93¢

a. Dependent Variable: y

UJI HETEREOSKEDASTISITAS

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.373 2.716 1.242 217
x1 222 412 201 1.977 .051
x2 =037 052 =073 =718 AT5
z -.078 .044 -.176 -1.763 081

a. Dependent Variable: abs res
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LAMPIRAN 6
UJI ANALISIS DATA

Uji Regresi Linear Berganda Model 1

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients

Model B Std. Error Befa t Sig.

1 (Constant) 26.589 4380 6.073 <.001
MOTIVATION 432 203 .203 2127 036
ENTREPREMEURSHIP
RISK TOLERANCE 258 095 .259 2718 .00e

a. DependentVariable: INTREPRENEURIAL INTENTION

Uji Linear Berganda Model 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.746 2.264 13.139 <.001
XiM .008 .004 .256 2.213 .029
X2M .005 .002 .326 2.820 .006
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 178.428 2 88.214 8.066 <001?
Residual 1128.200 102 11.061
Total 1306.629 104

a. DependentVariable: INTREPRENEURIAL INTENTIOMN
b. Predictors: (Constant), RISK TOLERAMNCE , MOTIVATIOMN EMNTREPREMEURSHIP

Uji Simultan Model 1

Uji Silmultan Model 2

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Reagression 434,452 4 108.613 12.453 <.001"
Residual BF2177 100 8.722
Total 1306.629 104

a. DependentVvariable: INTREPREMNEURIAL INTEMNTION
b. Predictors: (Constant), X2M, MOTIVATIOMN ENTREFREMEURSHIP, RISK TOLERANCE
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Uji T Model 1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients ~ Cosfficients
Model B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 26.589 4.380 6.073 <.001
MOTIVATION 432 .203 .203 2127 036
ENTREPREMEURSHIP
RISK TOLERANCE .258 .085 .259 2718 008
a. Dependent Variable: INTREFPREMEURIAL INTEMTION
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.438 2.335 12.608 000
X1M .011 .004 .325 2.721 008
X2M .004 .002 .269 2.247 027
a. Dependent Variable: ENTREPRENEURIAL INTENTION
Uji T Model 2
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.746 2.264 13.139 =.001
K1m 008 .004 256 2213 .028
H2M 005 .002 326 2.820 .006

a. DependentVariable: INTREPREMEURIAL INTENTION
Uji Koefesien Determinasi Model 1

Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5472 .299 .284 3.01405

a. Predictors: (Constant), X2M, X1M



LEMPIRAN 7

DATA RESPONDEN DAN DATA HASIL KUISIONER

perkerjaan

jenis kelamin

pendidikan terakhir

berdomsili di bandar |

Reza abudurahman

Mahasiswa

Pria

SMVA

Panjang

1
> [Hellena Yolanda Mahasiswa Wanita SMIK Sukabumi
3 [Gisel Aulia Starr Wanita S1 tanjung senang
2_|Annisa Maydiyanti Mahasiswa Wanita SVA teluk betung timur
5 [Handarto Ermawan Influencer Pria £ teluk betung timur
6 [Hamadi Riyanto Mahasiswa, Pria Sarjana 51 teluk betung tmur
7 [Sasmita san Accounting Wanita S1 Akuntanst bumi waras
B [veri Karyawan Wanita SVIK Sukabumi
5 [Tiana nurhakiki Karyawan Wanita Smik tanjung karang barat
10 [Princes Queen Pengusaha F&B Sukses Wanita Wuliah rajabasa
11 [OLFA AULIA DOFFAR Mahasiswa Wanita SVA Kedamaian
12 [Shela Dian Damayanti Mahasiswa Wanita S1 Sukarame
13 [muhamad nizky nuriiaht mahasiswa Fria Sma tanjung senang
14 |[Alfan Ependi Mahasiswa Pria SMA sederajat Paniang
15 [Fickyyyy. mahasiswa Pria SVA rajabasa
16 [arkisa mahasiswa Wanita s1 tanjung karang barat
17 [Nita Mahasiswa Wanita SVA Kemiling
18 [SiM Anggreint Karyawan Wanita 53 Unila tanjung karang barat
15 [Miftahul jannah Mahasiswi Wanita SVA rajabasa
20 [juliananda mahasiswi Wanita SVA Sukabumt
21 [Noval Khowrun Karyawan Pria SMA sederajat Kemiling
22 Lidia Novita san Mahasiswa Wanita SMVK Sukabumi
23 [galang Kharisma sidanta, AR Pria SVA Sukarame
24 [muhamad akwa singa Wiraswasta Fria sma rajabasa
25 [Ahmad van Sami Karyawan Fria Sma Kedamaian
26 [Sabnina iffada matazi Mahasiswa Wanita A bumi waras
27 |adelia putri mahasiswi Wanita Smk Sukabumi
28 [ananda witr ika Karyawan Wanita s1 panjang
295 [bima kusuma Karyawan Pria sma tanjung senang
30 [All Putra Siregar pengusaha Fria Sma panjang
31 [Muhammad Pandu Pratama _|Freelancer Fria SVA Sukabumi
32 [diki hayyu wijaya Wiraswasta Pria Sma Sukabumi
33 [rvan fadilan santoso Waryawan Fria =1 rajabasa
34 [Ratn Wulandart Mahasiswa Wanita SVA teluk betung tmur
35 [muhamad iiham yusufa mahasiswa Pria SVA Kedamaian
36 [nurhasanah B Wanita Sma panjang
37 [manza gunawan mahasiswa Pria SVA bumi waras
38 [nanda ayu maulida Fria Sma Bumi waras
39 [Ninda setant Wanita S1 tanjung senang
20 [Titania Awelt Wanita Sma tanjung senang
21 [Vina Diyah utami Wanita S1 tanjung senang
22 [Willya marsha Wanita S1 rajabasa
a3 [Rim Wanita Kuran Sukarame
24 [rena chintia Wanita SVA paniang
Fria Sma Sukarame
Karyawan Wanita s1 Panjang
mahasiswa wanita sma bumi waras
28 [clara noviant Karyawan Wanita =1 teluk betung timur
29 [jesse arunda wijaya mahasiswa Wanita Sma tanjung karang barat
50 [sinar [wanita Sma bumi waras
51 [fkrt mahasiswa Fria SVA Bumi waras
52 [alesha mahasiswa wanita Sma rajabasa
53 [Andre cahyani Mahasiswa Pria Sma Kemiling
5a [Sayyidan izzata Mahasiswa, Pria Sma Tanjung Karang barat
55 [Aditiya wahyu Karyawan honorer Pria S1 tanjung senang
56 [mayang sari Waiters wanita Sma Sukabumi
57 |Riska shafa aurora Mahasiswa Wanita Smik paniang
S8 |Riski shafa aurora Mahasiswa Wanita Sma rajabasa
5o [Chinta permata san Fengusaha Wanita Sma Sukarame
60 |Fikn akmal Fedagang es kacang merah Pria Sma tanjung karang barat
61 [Dandi bandot il bangunan Fria Smp panjang
62 [Willy Karyawan [wanita Sma Kemiling
63 [Latep budi sutomo Mahasiwa Pria Sma kedamaian
a [All prabowo Karyawan lepas 25 Fria Smk tanjung karang barat
65 [Rudi Akbar Mahasiswa 22 Pria Smik tanjung senang
66 [Gepi auzia Karyawan cv.fajar lestart 24 Wanita £ Kemiling
67 |Anggi perdana kusuma Kuli bangunan 25 Pria Sma Kemiling
68 [Sugeng Buruh pabrik 25 Pria teluk betung timur
65 [Dwi ratih anggaraint Perawat 25 Wanita 53 keperawatan Kemiling
70 [Kristiani hutapea, Mahasiswa hukum ) Wanita Sma kedamaian
71 [saisa mahasiswa =3 wanita Sma Kedamaian
72 [Widia pefiant Mahaswa ES] Wanita S1 teluk betung timur
73 [Sivia Mareta Oktarina Mahasiswa 22 Wanita S1 Kemiling
74 [Sit Nila san Gura 25 Wanita pendidikan Kemiling
75 [Putn Linda Gura 23 Wanita S1Pgmi Sukabumi
76 [Suci atika Mahasiswa 22 Wanita S1 pomi bumi waras
77 [desya Mahasiswa e Wanita Sma Tajabasa
78 [fyra annisa Sma 1o wanita Smp Sukarame
75 |Bagas pradana mahasiswa 25 Fria Sma Sukarame
80 [Roihan Ruzikiant Mahasiswa, 22 Wanita SVA paniang
81 [Zuinkn Mahasiswa 25 Fria SMK Sederajat Sukarame
82 [Tomy mbs 1 it 22 Fria SVA Kedamaian
Raaina Indah Nawatiova
82 |Romel Mahasiswa 21 wanita smAa tanjung karang barat
84 |[Ev Mayant Star Wanita S1 bumi waras
85 [Muhamad Fahmi mahasiswa 22 Fria Sma rajabasa
86 [Manssa WKaryawan 2a Wanita Smk Sukabumt
87 |Zaneta puspa wijaya Mahasiswa 25 Wanita Sma tanjung senang
88 [Alma nabila Pegawal swasta 23 Wanita S1 Sukarame
85 [Naomi maulida Mahasiswa 20 Wanita Smk Sukabumi
50 [Saiman al-farizi Mahasiswa 22 Pria Sma Kemiling
51 [Katnin noerlova T za [Wanita Sma Sukarame
2 [Muhamad fathir Mahasiswa 23 Pria Sma kedamaian
3 [Zahra Annisa Mahasiswa 21 Wanita S1 tanjung karang barat
2 [Cici Rahmania Guru 24 Wanita S1PAl Kemiling
5 [Laura knstant Mahasiswa 23 Wanita Sma Panjang
6 [Nur layia Mahasiswa 22 Wanita Sma Kemiling
57 [yuni mautita Karyawan 2a [wanita s1 teluk betung tmur
58 [ahmad suprt mahasiswa 22 pria SMA sederajat Sukarame
55 [aifan effendr mahasiswa 22 pria Sk Teluk betung tmur
100[rega Kurniawan Karyawan 23 pria SVA Kemiling
101 [fauzan azima mahasiswa 22 [pria sma sukarame
102[suhaimi karyawan 21 [pria smk i
103[dimas karyawan indomaret 22 bria sma tanjung karang barat
10a|muhamad yudha prasetyo | mahasiswa 23 pria smik tanjung karang barat
105[adinda maulida mahasiswa 22 wanita panjang




